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Penelitian ini berjudul â€œKajian Koreografi Tari Piasan Meulaot Di Sanggar Rampoe Kota Banda Acehâ€•. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana koreografi tari piasan meulaot di sanggar Rampoe. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan koreografi tari piasan meulaot di sanggar rampoe kota banda aceh. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara
mendalam tentang proses penggarapan tari piasan meulaot di sanggar rampoe kota banda aceh. Subjek penelitian ini adalah
koreografer sanggar Rampoe, ketua sanggar Rampoe, penari dan pemusik sanggar Rampoe. Objek dalam penelitian ini adalah tari
piasan meulaot. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian
menunjukkan koreografi tari piasan meulaot termasuk ke dalam tari kreasi baru yang berpola tradisi. Dalam proses koreografi tari
piasan meulaot, tarian ini memerlukan langkah-langkah yaitu dengan cara mengeksplorasi gerak, komposisi tari dan mengevaluasi
gerak sehingga tercipta tari piasan meulaot di sanggar Rampoe. Tari piasan meulaot diciptakan pada tahun 2006 oleh Yusri
Sulaiman, yang menceritakan aktivitas masyarakat aceh yang pergi ke laut untuk mencari nafkah sebagi nelayan. Tari ini memiliki
68 ragam gerak, 24 pola lantai dan 12 orang penari diantranya 8 penari putri dan 4 penari putra. Tata rias yang digunakan pada tari
piasan meulaot adalah tata rias cantik. Tata busana yang digunakan pada tari piasan meulaot adalah busana tradisional Aceh seperti
celana hitam, baju Aceh lengan panjang dan songket. Perlengkapan atas kepala yang digunakan adalah sanggul, harnal, jelbab, kain
tile, bunga dan aksesoris yang digunakan adalah bross dan anting. Properti yang digunakan terdiri dari tali sumbu, bubee, kayu,
keranjang dan caping. Alat musik yang digunakan adalah serune kalee, rapaâ€™i, geuderang, jimbe dan menggunakan syair
dibeberapa gerakan tertentu.
